
BAB IV 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Jalan hidup yang ditempuh Untung Basuki adalah jalan yang terjal, 

penuh tantangan, tidak memberi masa depan yang cerah. Namun Untung Basuki 

tetap tegar dan tidak pernah menepi untuk mencoba untuk bekerja lain selain dari 

dunia kesenian. Untung Basuki konsisten terhadap jalan yang telah dipilih yaitu 

jalan bermusik tanpa meninggalkan teater yang didapati dari Bengkel teater, di 

tengah orang mudah tergoda dan mudah tergelincir Untung Basuki yang kalau 

jalan kaki saja sudah mudah tergelincir, malah berdiri tegap tidak goyah dan 

tidak berduka.  

Justru di jalan hidupnya itu dia menemukan kebahagian dan Inilah harta 

yang tak bisa dikalkulkasikan, menemukan kebahagian dari jalan hidup dalam 

keyakinan Untung Basuki seperti menempuh jalan salib untuk menebus dosa 

manusia. Salah komentar dari manegernya Untung Basuki dalam beberapa 

garapan kesenian yaitu Japen kesenian pak Untung itu adalah kesenian silahtu 

rrahim. Menurut pandangan Fajar suharno dari kualitas penampilan Untung 

termasuk standar dan aman untuk di tampil sebagai kesenian profesional, dan 

idialis yang dimilki oleh Untung Basuki itu tidak sesuai dengan kenyataan 

hidupnya sekarang, dari Ungkapan Fajar Suharana di atas, idialis itu tidak akan 

berguna ketika kita memupuni untuk menyandang sifat itu, seperti materi yang 

pas-pasan dan serba berkecukupan. Idialis yang yang di pakai Untung Basuki 

adalah idialis sebagai seniman yang karyanya harus murni dari hati, dan lahir dari 
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sifat militan terhadap kesenian yang digeluti, bukan idialis sebagai seniman yang 

tidak mementingkan uang dalam sebuah karya.  

B. SARAN 

Untung Basuki seniman yang sangat sederhana kalau di lihat dari karya-

karyanya selama ini rasanya tidak mungkin seorang seniman sekelas Untung 

Basuki hidup dengan serba pas-pasan. Namun pada kenyataanya Untung Basuki 

tidak mempunyai pekerjaan tetap Untung hanya menunggu dari pekerjaan dari 

Sanggar Bambu yang terkadang di bayar dan terkadang tidak.  Untung Basuki 

bisa menjadi guru les teater, puisi, musik dan lukis dengan bermodalkan skill 

yang ada pada Untung Basuki. Membangun komunikasih dalam bernegosiasi 

tentang honor sangat di butuhkan bagi sosok Untung Basuki, padahal dalam hati 

kecil Untung Ingin menyampaikan berapa tarif yang harus dikasihkan kepadanya 

namun hal itu Untung tidak bisa menyatakan karena bagi Untung Basuki itu 

bukan tugas saya akan tetapi tugas dari meneger yang memenegemen saya.  

Menurut dan keinginan Untung Basuki pada nilai materi yang akan di 

keluarkan membayar musikalisasi puisinya adalah itu harus ada pengertian dari 

orang yang mengundang dan Untung tidak menetapkan berapa yang harus 

dibayar melainkan ia malu-malu dan Untung menganggap orang faham dengan 

nilai Lagu Puisi atau pun Musikalisasinya tersebut. 
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